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MOTTO 

 

Jangan khawatir akan capek, karena si capek itu yang akan membawa kamu ke 

tempat tujuan  

-ntsana- 

 

Orang lain ga akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang meraka ingin 

tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun ga ada 

yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga dengan apa 

yang kita perjuangkan hari ini. 

 

Gapapa gasemua harus berjalan sesuai ekspetasi. 
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ABSTRAK 
 

Wanda Putri Damayanti, 1961100011, Judul Hubungan Antara Body Image 

dengan Kepercayaan Diri Pada Remaja Putri 

Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan body image 

dengan kepercayaan diri pada remaja putri. Penelitian ini dilakukan pada tahun 

2023 dengan 100 responden remaja putri dengan menggunakan teknik stratified 

random sampling. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini  menggunakan 

skala body image dan skala kepercayaan diri. Skala disebar melalui angket. Teknik 

analisis menggunakan korelasi product moment. Hasil penelitian antara body image 

dengan kepercayaan diri terdapat hubungan positif dan signifikan, hal ini 

dibuktikan dengan analisis data diperoleh nilai r = 0,433 dan signifikan p = 0,000 

(p < 0,05). Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

body image dengan kepercayaan diri. 

 

Kata Kunci : Body image, Kepercayaan Diri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Masa remaja merupakan suatu masa perkembangan dan peralihan dari masa 

anak-anak ke masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan 

sosial emosional (Santrock, 2011). Rentang usia remaja dibagi menjadi tiga 

bagian yaitu, masa remaja awal yang dimulai usia 12-15 tahun, remaja madya 

atau pertengahan yang dimulai usia 15-18 tahun, dan remaja akhir berusia dari 

18-21 tahun (Desminta, 2017). Santrock (2003) membagi masa remaja menjadi 

dua fase yaitu remaja awal (pre adolence) dan yang berkisar antara umur 12 – 

15 tahun dan masa remaja akhir (late adolence) antara usia 15 – 18 tahun. 

Steinberg (2003) mengatakan remaja yang sedang berada pada usia sekitar 15 

hingga 18 tahun akan lebih rentan mengalami berbagai macam perubahan 

emosional, sosial, kognitif, memiliki cara pikir yang kompleks, lebih sensitif 

secara emosional dan lebih sering menghabiskan waktu bersama teman-

temannya. 

Ada banyak perubahan dalam kehidupan selama masa remaja, antara lain 

meningginya emosi, perubahan fisik, minat dan sikap. Salah satu perubahan 

yang menonjol adalah perubahan fisik. Perubahan dari sisi biologis ini 

merupakan salah satu aspek yang perubahannya dapat terlihat dengan jelas, 

sehingga keadaan tubuh merupakan hal yang sangat diperhatikan oleh remaja 

(Santrock, 2004). Pada fase perkembangan, remaja putri lebih cepat mengalami 

masa pubertas dibandingkan remaja laki-laki dikarenakan remaja putri lebih 
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cepat matang dibandingkan remaja laki-laki, akibat dari perubahan ini adalah 

hilangnya kepercayaan diri (Tasnim, 2019).  

Lauster (dalam Ghufron & Risnawita, 2018) mendefinisikan bahwa 

kepercayaan diri diperoleh melalui pengalaman hidup. Kepercayaan diri 

merupakan salah satu aspek kepribadian yang diwujudkan dengan percaya pada 

kemampuan diri sendiri, sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan mampu 

bertindak sesuai keinginan sendiri, gembira, optimis, toleran dan bertanggung 

jawab. Lauster juga menambahkan bahwa kepercayaan diri berhubungan 

dengan kemampuan untuk melakukan sesuatu yang baik. Kepercayaan diri 

merupakan salah satu unsur kepribadian yang memegang peranan penting bagi 

kehidupan manusia. 

Pentingnya kepercayaan diri remaja dapat memberikan stimulus yang 

positif terhadap remaja tersebut. Kepercayaan diri pada remaja terlihat dari 

sikap menerima sebagaimana adanya. (Setiawan, 2020) Kepercayaan diri 

merupakan atribut yang paling berharga pada diri seseorang dalam kehidupan 

bermasyarakat karena dengan kepercayaan diri, seseorang mampu 

mengaktualisasikan segala potensi dirinya.  

Individu memiliki taraf kepercayaan diri yang berbeda-beda, sebagian 

individu ada yang penuh dengan rasa percaya diri, sedangkan individu yang lain 

merasa kurang percaya diri. Remaja yang kurang percaya diri akan merasa tidak 

berharga, tidak ada artinya dan merasa kecil jika menghadapi tindakan dari 

orang lain. Remaja yang percaya diri akan menjadi lebih mudah bergaul, lebih 

mudah mengontrol perilakunya dan akan lebih mudah menikmati hidup.  
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Rendahnya kepercayaan diri pada remaja disebabkan oleh beberapa faktor. 

Santrock (2003) menjelaskan salah satu faktor yang memengaruhi kepercayaan 

diri adalah penampilan fisik. Mayoritas anak muda lebih banyak memerhatikan 

penampilan mereka dibanding aspek lain dalam diri mereka, dan banyak di 

antara mereka yang tidak suka melihat apa yang mereka lihat di cermin. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Alidia (2014) menunjukkan body 

image siswa perempuan lebih rendah dibandingkan dengan body image siswa 

laki-laki. Selanjutnya, hasil penelitian Putri (2015) menunjukkan body image 

yang dimiliki siswa berada pada kategori sedang yang artinya cukup positif. 

Anak perempuan memiliki perasaan tidak suka yang lebih tinggi dibandingkan 

anak laki-laki, hal ini mencerminkan penekanan kultural yang lebih besar 

terhadap atribut fisik wanita (Papalia, Old, & Feldman, 2008).  

Berawal dari penampilan fisik, remaja mulai memberikan gambaran dan 

persepsi tentang bentuk fisik yang dimiliki, kemudian beranjak pada 

penampilan fisik yang dimiliki orang lain hingga standar tubuh yang harus 

dimiliki (Denich & Ifdil, 2015). Penampilan fisik sangat erat hubungannya 

dengan gambaran dan persepsi individu terhadap bentuk tubuhnya. Gambaran 

dan persepsi inilah yang disebut body image. 

Body image menurut Thompson (2000) merupakan gabungan antara 

persepsi individu dengan penilaian dari seseorang terhadap bentuk ataupun 

ukuran badan yang bisa bersifat positif maupun negatif. Castle (2007) juga 

menjelaskan citra tubuh bukan hanya persepsi subjektif yang berasal dari dalam 

diri individu, tetapi juga bagaimana lingkungan sekitarnya atau orang lain 
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menilai penampilan fisik dari individu tersebut. Body image adalah bentuk sikap 

sadar atau tidak sadar individu terhadap persepsi masa lalu dan sekarang tentang 

ukuran, bentuk, penggunaan, penampilan, dan kemampuan tubuh mereka.  

Masa remaja merupakan masa yang memiliki permasalahan yang cukup 

komplekas, salah satu contohnya yakni perubahan fisik. Penampilan fisik dan 

bentuk tubuh yang ideal adalah dambaan sebagian orang di dunia. Hal ini tentu 

saja tidak terlepas dari respon yang diterima individu dari lingkungannya, 

dengan individu yang menarik secara fisik cenderung menerima respon positif 

dari masyarakat sekitar dibandingkan dengan individu yang kurang menarik 

secara fisik. Oleh karena itu, tidak jarang individu berfokus pada masalah tubuh 

dan pengembangan citra pribadi terkait dengan citra tubuhnya. Menurut 

(Rombe, 2013) bahwa individu cenderung menganggap masalah penampilan 

menjadi hal utama dan memberikan pengaruh terhadap perkembangan 

kepercayaan diri.  

Munculnya penilaian dikalangan remaja, khususnya remaja putri mengenai 

standar tubuh saat ini yang lebih mementingkan penampilan fisik dengan 

bentuk tubuh yang proposional, telah membuat remaja putri saat ini menilai 

dirinya melalu kacamata oranglain yaitu teman-teman sepergaulannya. Berawal 

dari penampilan fisik, remaja mulai memberikan gambaran dan persepsi tentang 

bentuk fisik yang dimiliki, kemudian beranjak dari penampilan fisik yang 

dimiliki orang lain hingga standar tubuh yang dimiliki setiap perempuan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan tiga remaja 

putri, yaitu dari tiga remaja tersebut mengalami permasalahan body image. 
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Ketiga remaja putri tersebut merasa kurang puas dengan bentuk badan yang 

dimilikinya dan merasa kurang percaya diri dengan berat badan yang 

dimilikinya. Ada remaja putri yang merasa dirinya kurang tinggi, ada juga yang 

merasa dirinya gedut dan salah satu dari mereka juga mengalami masalah kulit 

seperti berjerawat.. Hal tersebut bukan menjadi faktor utama penyebab 

ketidakpercayaan diri pada remaja, namun faktor fisik tetap mempunyai andil 

dalam memengaruhi tingkat kepercayaan diri pada remaja. Banyak remaja yang 

meraasa kurang percaya diri dengan citra tubuhnya sendiri.  

Smolak & Thompson (2009) menjelaskan bahwa tingkat body image 

individu digambarkan dengan seberapa jauh individu merasa puas terhadap 

bagian-bagian tubuh dan penampilan fisik secara keseluruhan serta 

menambahkan tingkat penerimaan citra raga sebagian besar tergantung pada 

pengaruh sosial budaya yang terdiri dari empat aspek yaitu: reaksi orang lain, 

perbandingan dengan orang lain, peranan individu dan identifikasi terhadap 

orang lain. Idealnya body image yang harus dimiliki individu adalah positif, 

agar ia mampu menerima dirinya sendiri tanpa harus memikirkan standar tubuh 

kebanyakan orang. Namun, yang terlihat di lapangan masih banyaknya remaja 

terutama remaja putri yang memiliki body image negatif baik itu pada kategori 

rendah maupun kategori sedang (Denich & Ifdil, 2015) . 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Elsa (2022) terdapat hubungan yang 

positif antara body image dengan subjective well-being pada remaja putri. 

Penelitian dari Mutia (2022) semakin rendah tingkat social comparison dan 

semakin tinggi tingkat self esteem maka akan semakin tinggi dan baik pula body 
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image yang dimiliki oleh para remaja. Penelitian dari Tria (2015) semakin tinggi 

body image semakin tinggi kepercayaan diri pada mahasiswi yang mengalami 

obesitas. Dan penelitian dari Aminda (2018) semakin positif body image remaja 

maka semakin tinggi tingkat kepercayaan diri remaja.  

Fenomena citra tubuh dan kepercayaan diri yang terjadi pada remaja putri 

tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti. 

Kasus yang telah dipaparkan di atas, didukung oleh penelitian Harter (dalam 

Santrock, 2003) yang mengatakan bahwa penampilan fisik secara konsisten 

berkorelasi paling kuat dengan rasa percaya diri secara umum. Berdasarkan 

penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa penampilan fisik pada individu 

memiliki hubungan sangat erat dengan kepercayaan diri, sehingga apabila 

individu memiliki penampilan fisik yang sesuai dengan konsep idealnya, maka 

tingkat kepercayaan dirinya tinggi, begitupun sebaliknya. 

Seperti yang diungkapkan Ferron (1997) bahwa kepercayaan diri berkaitan 

erat dengan daya tarik fisik, sehingga individu melakukan berbagai upaya untuk 

tampil menarik, bugar dan sehat sehingga menimbulkan kepercayaan diri dalam 

beraktivitas. Surya (2009) juga mengatakan bahwa individu yang puas dengan 

tubuhnya dan menyadari bentuk tubuhnya yang ideal akan membentuk citra 

tubuh yang positif, yang secara tidak langsung akan membentuk kepercayaan 

diri individu tersebut. Berbeda dengan individu yang tidak merasa puas dengan 

tubuhnya dan selalu merasa tubuhnya kurang, maka akan membentuk citra 

tubuh yang negatif, yang berujung pada rendahnya rasa percaya diri. 
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Berdasarkan paparan kasus diatas, bahwa pandangan tentang tubuh atau 

body image seseorang memengaruhi kepercayaan diri. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Hubungan Antara Body image 

Dengan Kepercayaan Diri pada Remaja Putri”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan antara body image 

dengan kepercayaan diri pada remaja?” 

1.3 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui hubungan antara tingkat body image dengan kepercayaan diri 

pada remaja. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.  Secara Teoritis 

Berkontribusi secara teoritis dengan meningkatkan kajian-kajian 

psikologi juga memperkaya ilmu pengetahuan dalam bidang psikologi 

kepribadian dalam hal body image dan kaitannya dengan kepercayaan diri. 

2.  Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 

para remaja sehingga dapat memahami kepercayaan diri dan body image 

pada remaja. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan anatara body image dengan 

kepercayaan diri pada remaja putri. Hasil penelitian diperoleh nilai korelasi r = 

0,433 dengan taraf signifikansi 0,000 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang positif yang sangat signifikan antara body image 

dengan kepercayaan diri pada remaja putri. Artinya, semakin tinggi body image 

pada remaja putri maka semakin rendah kepercayaan diri pada remaja putri, 

sebaliknya jika semakin rendah body image pada remaja putri maka semakin 

rendah kepercayaan diri remaja putri. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini diterima. 

5.2 Saran 

1.  Bagi Subjek Penelitian 

Diharapkan dapat meningkatkan body image secara positif dengan 

berusaha tetap percaya diri dengan yang terjadi dan dapat menerima 

keadaan fisiknya dengan baik.  

2.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel lain 

yang mungkin memiliki hubungan dalam menjelaskan body image dan 

kepercayaan diri, dan memperluas cakupan populasi sehingga cakupan 
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sampel lebih bervariasi agar penelitian bisa di generalisasikan lebih luas 

dan dapat menggambarkan situasi dan kondisi yang dialami remaja. 
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